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ABSTRACT

The research aims to test partially and simultaneoudly the effect of computer anxiety, and
individual ability on student interest using accounting software for Accounting Sudents at UISU
FE. This study isincluded in the study of surveysin a population. The population in this study were
258 S1 Accounting students of 2017 and 2016 UISU FE who were still active in lectures who had
been or were taking courses in Accounting Information Systems and Accounting Computers. The
guestionnaire was tested for its validity and reliability before conducting research data collection.
The test tool used in this study is to use the analysis prerequisite test which includes linearity test
and classic assumption test which includes multicollinearity test and heteroscedadticity test. The
data analysis method used is simple regression analysis and multiple regression analysis. The
results of this study are: (1) There is a significant effect of computerized anxiety on the interest in
using accounting software, (2) There is no significant effect of individual abilities on interest in
using accounting software, and (3) There is a significant influence of computer anxiety and
individual abilities on student interest using accounting software.

Keywor ds: Computer anxiety and individua abilities, and interest in using accounting software.

BAB |I. PENDAHULUAN

1.1.L atar Belakang Masalah

Perkembangan revolusi industri 4.0 digita
saat ini telah membuka berbagai kemungkinan
baru termasuk ekonomi digital sekaligus
meningkatkan  rislko secara  bersamaan.
Perubahan tersebut memberikan dampak yang
sangat signifikan dalam  perkembangan
akuntansi. Mesin dan robot pintar kini banyak
mengambil peran dan seakan menguasai dunia.
Teknologi semakin pesat baik dalam segi
informas.  maupun komunikasi. Kebutuhan
akan teknologi sistem informasi menjadi
sangat penting karena dapat menunjang
proses kinerja yang lebih efektif. Teknologi
informasi  merupakan  perpaduan  antara
teknologi komputer, komunikasi dan otomasi
kantor yang telah bercampur menjadi satu

sehingga sulit untuk  memisahkannya
(Indriantoro, 2002). Daam dunia  kerja,
kemagjuan teknologi menuntut para caon

karyawan memiliki kemampuan serta keahlian
lebih agar menunjang kinerjanya di era
digital untuk mencapai tujuan  bisnis
perusahaan. Hal ini dinyatakan juga dari

penelitian sebelumnya, dimana penggunaan
sistem informasi dan teknologi informasi dalam
menyelesailkan tugas - tugas operasional
perusahaan dapat dijelaskan dari elemen
kemanusiaan yang berada di belakang
pemanfaatan sistem informasi dan teknologi
informasi (Igbaria dan Guimares 1995).

Di setiap perusahaan penggunaan aplikasi
— aplikasi sudah menjadi  hal yang diwajibkan
daam menjalankan usahanya.  Dengan
penerapan berbagai aplikas atau software pada
perusahaan, mengakibatkan semua karyawan
yang beradadi perusahaan tersebut diwagjibkan
memiliki keahlian dalam bidang komputer.
Hal ini jugaberlaku pada karyawan bagian
keuangan perusahaan yang bertugas
membuat laporan keuangan perusahaan
tersebut. Dalam pembuatan laporan keuangan
di perusahaan saat ini sudah menggunakan
software akuntansi seperti MY OB, Accurate,
Zahir, dan lain — lain. Namun, kendala yang
akan di hadapi perusahaan bahwa tidak semua
karyawan yang nyaman dan mampu
menjalankan program software itu dengan baik.
Ha ini telah penulis sendiri aami saat
melakukan Praktek Kerja Lapangan. Dimana
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karyawan tetap perusahaan tidak mampu
memahami cara kerja software yang baru sgja
sebulan di terapkan oleh perusahaan, sehingga
memungkin kan untuk menghambat proses

aktivitas karyawan tersebut yang akan
berdampak pada  keefektifan kinerja
perusahaan. Di bidang akuntans sistem
pemrosesan informasi  akuntans  berbasis

komputer banyak ditawarkan dengan tujuan
untuk memberikan kemudahan bagi para
akuntan untuk menghasilkan informasi yang
dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap,
dapat dipahami, dan teruji. Dari hal tersebut
mahasiswa akuntans dapat melihat banyak
sekali  peluang untuk dapat memenuhi
kebutuhan perusahaan akan akuntansi berbasis
komputer dengan cara membuat software-
software akuntansi.

Penelitian Yang pernah dilakukan
Mimin Nur Aisyah (2013) tentang tingkat
penguasaan dan penggunaan ICT pada
mahasiswa akuntans di UMY menunjukkan
bahwa Tingkat penggunaan ICT cukup tinggi,
namun pada program khususnya software
akuntans masih kurang. Untuk menanggulangi
ketertinggalan  ini, tentu sudah banyak
Universitas yang menerapkan  Software
akuntans dalam proses perkuliahan. Seperti
halnya juga di Universitas Islam Sumatera
Utara (UISU) telah mengantisipasi ha ini
dengan menawarkan program pelatihan khusus
untuk mengenal software akuntans serta telah
menerapkan software MYOB, namun hal ini
tidak mampu menarik antusiasme para
mahasiswa dilihat dari masih sedikitnya yang
mendaftar  pelatihan  tersebut  disebabkan
Mahasiswa masih menganggap program ini
tideak terlau penting serta merekguga
menganggap matakuliah software MY OB juga
tidak begitu berpengarun untuk kedepannya.
Dari beberapa mahasiswa yang di wawancarai
mengatakan dirinya tidak begitu mengerti
mengenai matakuliah MYOB dan hal ini juga

disebabkan  karena  sudah  terbiasanya
mahasiswva mengerjakan tugas Akuntans
menggunakan manual  daripada  praktek

langsung di software.

Seperti pula yang di sampaikan oleh
Kepda Badan Pusat Statistik, Kecuk
Surhayanto mengungkapkan, bahwa nila
Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (IP-TIK) di Indonesia berada di
peringkat 111 dunia, menunjukkan bahwa
Indonesia masih tertinggal di bandingkan
dengan sgumlah negara di Asia Tenggara,

dimana negara Thailand, Vietnam dan Filipina
yang secara berturut berada pada urutan 78,
108, dan 101 di dunia. Menurut Kecuk, salah
satu penyebab kecilnya kenaikan IP-TIK
(Indeks Pembangunan — Teknologi Informasi
Komunikasi) tersebut ada pada salah satu
komponen pembentuknya. IP-TIK sendiri
terbentuk dari tiga sub-indeks; yaitu akses dan
infrastruktur, penggunaan, serta keahlian. la
mengatakan, Indonesia naik peringkat di
karenakan jumlah penggunanya yang tinggi,
sedangkan berdasarkan sub-indeks Keahlian
kenaikannya tipis di sebabkan terpaku kepada
kualitas sumber daya manusia (SDM). Kutipan
dari kompas.com (Raa Yoga G, 2017). Ha
tersebut menunjukkan bahwa sumber daya
manusia di Indonesia masih kurang peka dan
belum bisa memanfaatkan dengan baik

kemajuan teknologi yang terjadi di era
Globalisas Ekonomi dan MEA saat ini.
Mengenal masalah  tersebut, tentu

mahasiswva memiliki pengaruh yang besar
didalamnya. Khususnya Bagi mahasiswa strata
satu akuntansi secara tidak langsung dituntut
untuk mengikuti perkembangan teknologi
komputer akuntansi. Walaupun pemahaman
akuntans sangat dibutuhkan dalam dunia kerja
tetapi karena perkembangan teknologi sangat
cepat, keahlian terhadap komputer akuntans
juga sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan.
Disinilah peran penting oleh pengajar
Akuntans di Universitas. Mereka harus mampu
menekankan pentingnya penggunaan komputer
untuk membekali para mahasiswa sehingga
dapat menambah skill dan meningkatkan nilai
jud paralulusan Akuntansi di masa depan.

Dari aspek personal terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi keahlian
berkomputer seseorang yang juga dapat
mempengaruhi minat seseorang menggunakan
software akuntansi. Faktor - faktor yang
penulis pilih salah satunya antara lain
kecemasan berkomputer (Kecemasan
berkomputer ), merupakan kecemasan
seseorang saat menggunakan  komputer
sehingga menimbulkan rasa takut dan tidak bisa
menggunakan komputer itu sendiri baik dimasa
sekarang atau dimasa yang akan datang.
Kemampuan Individu juga merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa
akuntans terhadap penggunaan  software
akuntansi. Kemampuan Individu dapat dibagi
kedalam dua bagian yaitu kemampuan nyata
(actual ability) dan kemampuan potensial
(potential ability) (Akhmad Sudragjat, 2008).
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(lsmail dan King, 2007) dalam
penelitiannya menguji pengaruh
pengetahuan akuntans dalam
pengaplikasian SIA dan hasiinya
menyatakan bahwa dalam  konteks SIA,

pemilik / mangjer dengan pengetahuan TI
dan akuntansi berada pada posis yang lebih
baik dari pada mereka yang tidak memiliki
pengetahuan ini, karena mereka dapat
memahami persyaratan SIA perusahaan dan
kemudian menggunakan Tl yang sesuai dengan
kebutuhan informasi perusahaan. Hal ini tentu
akan menjadi nilai tambah bagi mahasiswa
lulusan Akuntansi untuk dapat diterima bekerja
oleh perusshaan yang membutuhkan tenaga
kerja pada bidang Akuntansi di era digital saat
ini, jika mereka mampu menguasai Akuntans
dan IT dengan bersamaan. Namu tidak semua
Mahasisva mampu menguasai keduanya,
dikarenakan Kemampuan individu  setiap
mahasiswa berbeda sehingga cara mereka
daam mengoperasikan kemajuan teknologi
informasi juga berbeda.

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan
di atas maka peneliti melakukan penelitian
untuk menguji dan menjelaskan pengaruh
kecemasan berkomputer dan kemampuan
individu terhadap minat mahasiswa akuntans
menggunakan software MYOB Accounting
pada Mahasiswa Akuntans Universitas
Islam Sumatera Utara.

2. Uraian Teoritis

2.1. Minat Mahasiswa Akuntans
Menggunakan Software Akuntans
Pengertian Minat Mahasiswa Akuntans

Menggunakan Software Akuntansi Minat di

definisiskan  sebagai keinginan  untuk

melakukan perilaku. Minat tidak selalu dtatis,
minat dapat berubah sesuai berjalannya waktu.

Minat berhubungan dengan perilaku — perilaku

atau tindakan —tindakan seseorang. Minat dapat

berubah menurut jangka waktu, semakin lama
waktu semakin mungkin terjadi perubahan pada
minat seseorang, sedangkan apabila semakin
sedikt jangka waktu semakin kecil perubahan
minat akan terjadi(Jogiyanto, 2007). Definis
tersebut jugadidukung oleh (Arief Wibowo,

2006) yang menyatakan bahwa persepsi tentang

kemudahan penggunaan sebuah teknologi di

definiskan sebagal suatu ukuran dimana

seseorang percaya bahwa teknologi tersebut
dapat dengan mudah dipahami dan digunakan.

Teknologiyang dimaksud disini adalah software

akuntans .Salah satu teori yang menjelaskan
minat perilaku adalah tindakan beralasan yang
dikembangkan oleh (Icek Ajzen dan Martin
Fishbein, 1980). Teori ini menjelaskan bahwa
perilaku dilakukan karena individu mempunyai
minat atau keinginan untuk melakukannya.
Minat  seseorang akan  mempengaruhi
perilakunya apakah menerima atau menolak.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa minatmenggunakan software akuntansi
adalah keinginan seseorang untuk
menggunakan  software akuntansi dalam
menyel esaikan tugas —tugasnya, dan akan terus
menggunakan hingga masa yang akan datang.

Menurut para ahli, (Melwin, 2007)
mengatakan bahwa perangkat lunak atau
software itu sendiri  merupakan sebuah
perangkat yang berfungsi sebagai pengatur
aktivitas kerja komputer dan semua instruksi
yang mengarah kepada sebuah sistem
komputer. Lebih lanjut disebutkan pula bahwa
sebuah perangkat lunak merupakan sebuah
perangkat yang menjembatani interaksi user
dengan komputer yang menggunakan bahasa
mesin. Berhubungan dengan dunia Akuntans,
Software akuntansi adalah sebuah program
aplikas yang secara khusus dirancang untuk
mempermudah pekerjaan para akuntan dalam
melakukan pencatatan transaksi usaha. Dengan
menggunakan aplikasi ini, para akuntan tidak
perlu lagi melakukan semua kegiatan transaksi
usaha secara manua seperti jaman dahulu.
Beberapa kegiatan transaksi usaha yang dapat
dilakukan dengan software akuntasi ini, antara
lain: pembelian (account payable), penjualan
(account receivable), penggajian, buku besar,
dan beberapa jenis kegiatan pencatatan
akuntansi. Jika dibandingkan dengan cara
manual, menggunakan aplikasi akuntasi ini
lebih tepat penghitungannya dan sangat
membantu. Aplikas akuntans ini pun dapat
digunakan oleh sebuah perusahaan untuk
menerbitkan suatu laporan keuangan (Riki,
2017).

2.2. Kecemasan Berkomputer.

Ada banyak definis dan dari Kecemasan
berkomputer yang dikemukakan para ahli,
namun semuanya mengacu pada kombinas
yang kompleks mengenai emosional negatif
yang mencakup kekhawatiran, ketakutan,
kecemasan dan agitasi. (Saade dan Kira 2009:
179Ymendefinisikan Kecemasan berkomputer
sebagal kecenderungan seseoranguntuk
mengalami tingkat kegelisahan atas penggunaan
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yang akan datang dari sebuah komputer.Dari
definis Kecemasan berkomputer tersebut, dapat

diambilkesimpulan bahwa Kecemasan
berkomputer adalah sifat individu
yangmengalami  kegelisahan dan kecemasan

terhadap adanya komputer yangberpengaruh
terhadap kemampuan komputasi seseorang.
Anxietybiasanya muncul Kketika seseorang
mempelgjari sesuatu hal yang baru,ha ini
termasuk dalam ha menggunakan software
yang merupakanbagian dari komputer. Dinar,
2012) merupakan sdlah satu ahli  yang
mengemukakan computeranxiety memiliki dua
aspek, yaitu:
a Fear
Menurut (Orr (2000: 34) dalam Dinar
(2012)“seseorang yang merasa takut dengan
adanya komputer karenadirinya belum
banyak menguasi teknologi komputer” .
b. Anticipation
Menurut (Heinssen, et a (1987: 1) dalam
Dinar Widyo Utomo, 2012) “antisipasi
merupakan salah satu sikap dalam mengatasi
kecemasan yang ada dalam diri seseorang.”
Berdasarkan  uraian  tersebut, dapat
dijelaskan mengenai aspek - aspek yang
terdapat pada computer anxiety, yakni
fear(ketakutan) dan anticipation (antisipasi).
Kecemasan berkomputer dilihat dari aspek
ketakutan merupakan pengaruh negatif dalam
diri seseorang yang ditunjukan dengan rasa
takut setigp kali dihadapkan dengan komputer.
Aspek ini bisa mempengaruhi minat seseorang
untuk menggunakan softwareakuntansi,
dikarenakan softwareakuntans bagian dari
komputer. Sementara kecemasan berkomputer
dilihat dari aspek antisipasimerupakan langkah
antisipatif yang dilakukan oleh seseorang dalam
belgjar atau menggunakan komputer.

2.3. Kemampuan Individual.

Menurut (Adiwibowo et a, 2012)
melakukan penelitian, Kemampuan (abilities)
seseorang akan turut serta menentukan perilaku
dan hasilnya. Ha ini dikarenakankemampuan
individu memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap minat penggunaan sistem
informasi di dalam  penelitiannyaterhadap
minat penggunaan teknologi informasi internet
pada Universitas Pendidikan Indonesia.
(Akhmad Sudrgjat, 2008) Kemampuan individu
dapat dibagi kedalam dua bagian vyaitu
kemampuan nyata (actual ability) dan
kemampuan potensia (potential  ability).
Kemampuan nyata (actualability) yaitu

kemampuan yang diperolen melaui belgar
(achivement atau prestasi), yang dapat segera
didemonstrasikan dan diuji sekarang.Misalkan,
setelah selesai mengikuti proses perkuliahan
(kegiatan tatap muka di kelas), pada akhir
perkuliahan mahasiswa diujioleh dosen tentang
materi yang disampaikannya (tes formatif).
Ketika mahasiswa mampu menjawab dengan

baik tentang pertanyaan dosen, maka
kemampuan  tersebut  merupakan  atau
kemampuan nyata (achievement). (Hestuti,

2014) Kemampuan adalah kapasitas seorang
individu untuk melakukan beragam tugas dalam
suatu pekerjaan. Kemampuan adalah sebuah
penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan
seseorang. Tidak semua mahasiswa memiliki
kemampuan yang sama dalam menerima materi
yang digjarkan oleh seorang dosen saat proses
pembelgjaran berlangsung. Begitupula dengan
pemahaman Akuntansi mahasiswa saat di dunia
kampus. Bagi mahasiswa terutama mahasiswa
strata satu akuntans secara tidak langsung
dituntut  untuk mengikuti  perkembangan
teknologi komputer akuntansi. Walaupun
pemahaman akuntansi sangat dibutuhkan dalam
dunia kerja tetapi karena perkembangan
teknologi sangat cepat, keahlian terhadap
komputer akuntansi juga sangat dibutuhkan
oleh setiagp perusahaan.Keahlian mahasiswa
akuntanss dalam  menggunakan komputer
akuntans selain dipengaruhi dengan keahlian
pengoperasian komputer, bisa juga dipengaruhi
oleh pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap
dasar — dasar akuntansi.

Berdasarkan uraian diatas, Kemampuan
Individual mahasiswa merupakan seberapa
mampu mahasiswa tersebut dalam memahami
matakuliah Akuntans Dasar pada saat jam
perkuliahan dengan tes ujian individu sebagai
tolak ukur kemampuan tersebut.

2.4.Riview Pendlitian Terdahulu.

Hasil penditian terdahulu yang relevan
dengan pendlitian ini, Beberapa pendlitian telah
dilakukan mengenai faktor — faktor yang
memengaruhi minat menggunakan Software
Akuntasi oleh para peneliti sebelumnya, baik
daam model adinya maupun  yang
dimodifikasi. Para peneliti tersebut banyak
masukan serta kontribus tambahan dalam
melengkapi penelitian yang sedang penulis teliti
ini maupun untuk penelitian selanjutnya.

Rini  Handayani  (2010), Pengaruh
Kecemasan berkomputer dan Self Efficacy
terhadap minat penggunaan internet pada
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Mahasiswa, hasilnya Kecemasan berkomputer
mempunyai pengaruh positif secara parsia
terhadap keahlian mahasiswva  dalam
menggunakan internet, Sif efficacy
menunjukkan tidak adanya pengaruh positif
terhadap keahlian penggunaan internet pada
Mahasiswa. Elis Lestari (2018), Pengaruh
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Perseps
Kebermanfaatan, Computer Sdf Efficacy,
Facilitating Conditions dan Pengetahuan
Akuntans Terhadap Minat Menggunakan
Software  Zahir  Accounting, menghasilkan
bahwa Persepsi kemudahan penggunaan tidak
berpengaruh terhadap minat menggunakan
software zahir. Perseps  kebermanfaatan
berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan software zahir. Computer self
Efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan software zahir. Facilitating
Conditions tidak berpengaruh  signifikan
terhadap minat  menggunakan  software
zahir.Pengetahuan  akuntans  berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan
software zahir.

2.5. Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah peneletian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul
dan harus diuji secara empiris. Adapun
hipotesis yang dikemukakan berdasarkan latar
belakang masalah dan perumusan masalah
adalah sebagai berikut:
H;: Kecemasan Berkomputer berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa
Akuntansi dalam menggunakan software

Akuntansi.
H,: Kemampuan Individual  berpengaruh
siginifikan terhadap minat mahasiswa

akuntans dalam menggunakan software
Akuntansi.

Kecemasan Berkomputer dan Kemampuan
Individual berpengaruh signifikan terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi dalam
menggunakan software MYOB Accounting.

H3:

3. Metode Pendlitian

3.1.Populasi dan Sampel.

Populas dalam penelitian yang penulis
teliti adalah Mahasiswa akuntansi UISU yang
telah  mendapatkan  pelatihan  maupun
matakuliah komputer Akuntans tahun garan
2018/2019 berjumlah 258 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian

menggunakan teknik Slovin. Maka jumlah
sampel penditian adalah 100 Mahasiswa

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data primer, merupakan data atau
informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama yaitu dari peninjauan ke objek
penelitian atau responden. Data tersebut
diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang
dibagikan kepada mahasiswa akuntansi sebagai
respondennya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah: Penelitian Kepustakaan (Library
Research, Penelitian Lapangan  (Field
Research), Wawancara, dan Kuesioner/Angket.

3.2.Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

a) Variabel independen yaitu variabel bebas
yang mempengaruhi variabel terikat, entah
secara positif atau negatif. Dalam penelitian
ini yang menjadi Variabel Bebas
(Independent) adalah Kecemasan
Berkomputer, dan Kemampuan Individual,
menggunakan Kuesioner dengan skala
Likert.

b) Variabel dependen yaitu variabel daam
penelitian ini adalah Minat Menggunakan
Software Akuntansi, menggunakan
Kuesioner dengan skala Likert.

Metode Analisis Data

Peneliti melakukan analisa terhadap data
yang telah diuraikan dengan menggunakan
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif, dapat
diketahui bahwa analisis penelitian kuantitatif
disgjikan secara deskriptif dengan penjelasan
secara mendalam dan menggunakan tabel
maupun grafik.Selain  itu, penelitian ini
menggunakan data dari laporan keuangan yang
berupa angka, dengan demikian penelitian ini
dikatakan penelitian kuantitatif. Langkah-
langkah analisis kuantitatif yang akan dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi

Klasik (Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedadtisitas,
dan Uji Autokorelas), Analisis Regres

Linear Berganda, Analisis Korelas, Analisis
Koefisen Determinas (KD), dan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji
F, dan uji t.
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4, Analisis dan Pembahasan

4.1. Pengaruh Kecemasan Komputer
Terhadap Minat mahsiswa akuntans
menggunakan softwar e akuntans
Kecemasan berkomputer memiliki nilai

signifikansi a (0,000 < 0,05) dan nilait hitung

(4,336 > 1,98525), sehingga dapat disimpulkan

bahwa H; diterima yang berarti terdapat

pengaruh Kecemasan berkomputer terhadap

Minat Mahasiswa  Akuntans dalam

menggunakan  software Akuntansi. Hasll

penelitian ini berhasil mendukung penelitian

Aprilian Kusuma (2016) yang mengatakan,

apabila seseorang memiliki tingkat Kecemasan

berkomputer yaitu merupakan kegelisahan atau
kecemasan yang dirasakan responden saat
menggunakan Komputer maupun Software

Akuntansi, khususnya jika tingkat indikator

Ketakutan responden terhadap ~ Komputer

adalah tinggi, maka akan mengurangi minat

Mahasiswa daam menggunakan software

akuntansi. Namun seseorang yang memiliki

tingkat tinggi pada indikator Antisipasi, yang
dimana merupakan sikap responden dalam
mengatasi kecemasan mereka, maka akan
meningkatkan Minat Mahasiswa dalam
menggunakan  Komputer atau  Software

Akuntans. Maka berdasarkan dari hasil

Hipotesis pada uji t yang telah penulis lakukan

menunjukkan bahwa para responden atau

Mahasiswa yang diteliti, memiliki tingkat yang

tinggi pada indikator Antisipasi serta tingkat

yang rendah padaindikator Ketakutan, sehingga
menghasilkan  adanya pengaruh  secara
signifikan Kecemasan berkomputer terhadap
minat Mahasiswa daam  menggunakan

Software Akuntansi.
Berdasarkan Uji Koefisen Determinas
Kecemasan berkomputer terhadap Minat

Mahasiswa Akuntans Menggunakan Software
Akuntans di Universitas Swasta Iam di Kota
Medan, dihasilkan nilai R sebesar 0,421 yang
mendekati nilai 1. Jika nilai R semakin
mendekati 1, berarti hubungan yang terjadi
adalah semakin kuat, maka nilai R yang sebesar
0,421 menggambarkan bahwa hubungan antara
Kecemasan berkomputer dengan  Minat
Mahasiswa Akuntans Menggunakan Software
Akuntansi di UISU Medan adalah kuat.

Pada nila R Sguare, menghasilkan nilai
sebesar 0,178 menunjukkan bahwa minat
Mahasiswa Akuntans Menggunakan Software
Akuntans yang dijelaskan oleh faktor
Kecemasan berkomputer sebesar 17,8%,

sedangkan sisanya 82,2% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar penelitianini.

Maka untuk pihak Fakultas, disarankan
agar membiasakan para Mahasiswa Akuntans
untuk mengoperasikan Software akuntansi agar
lebih meningkatkan indikator Antisipas mereka
dan menurunkan Indikator Ketakutan, sehingga
menumbuhkan skill tambahan di diri mereka
kelak ketika di dunia kerja.

4.2. Pengaruh  Kemampuan individual
Terhadap Minat mahsiswa akuntans
menggunakan softwar e akuntans.
Kemampuan Individua memiliki nilai

signifikansi a (0,153 > 0,05) dan nilai thiung

(1,44 < 1,98), sehingga dapat dismpulkan

bahwa H, ditolak yang berarti tidak

berpengaruh signfikan Kemampuan Individual
terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi dalam
menggunakan software Akuntansi. Penelitian
ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kurnia Sari (2015), dimana ia

mengatakan bahwa Kemampuan Individual
memiliki pengarun positif dan signifikan
techadap minat  mahasiswa  akuntans

menggunakan Zahir accounting software. Jika
dilihat pada umumnya, Kemampuan Individual
memiliki indikator yang sama dengan
Computer Sdf Efficacy, dimana Mahasiswa
dituntut untuk mampu menggunakan Software
Akuntans. Namun dalam hal ini, penulis
menambahkan  beberapa indikator, yaitu
kemampuan nyata Mahasiswa  dalam
mengoperasikan Software maupun Komputer
dan indikator Pemahaman Mahasiswa
Akuntansi dalam ilmu Akuntansi.

Terjadinya ketidak-signifikan dan tidak
berhubungannya Kemampuan Individual pada
Minat Mahasiswa dalam menggunakan
Software  akuntansi  dikarenakan rendahnya
Indikator Pengetahuan Akuntansi mereka.
Dimana mereka merasa sering sekali ragu akan
kemampuan Akuntans mereka jika di uji dan
diberikan tugas dikelas. Hal ini
menggambarkan, bahwa jika Mahasiswa
Akuntans yang memiliki pengetahuan terbatas
mengenai ilmu Dasar Akuntansi, tidak
berpengaruh akan minat mereka untuk mencoba
mempelgjari  serta menguasai  software
Akuntans itu sendiri. Karena mereka
menganggap pengetahuan untuk menjaankan
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Software atau penguasaan dalam Teknologi
Informasi sgja sudah cukup untuk minat mereka
dadam mempelgari Software  Akuntansi,
sehingga dalam pendlitian ini menghasilkan,
bahwa  Kemampuan Individual tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  Minat
Mahasiswa dalam menggunakan Software
Akuntansi.

Berdasarkan Uji Koefisen Determinas
Kemampuan Individua terhadap Minat
Mahasiswa Akuntans Menggunakan Software
Akuntansi di Universitas Swasta Islam di Kota
Medan, dihasilkan nilai R sebesar 0,198 yang
mendekati nilai 0. Jika nila R semakin
mendekati O, berarti hubungan yang terjadi
adalah semakin lemah, maka nila R yang

sebesar 0,198 menggambarkan  bahwa
hubungan antara Kemampuan Individual
dengan Minat Mahasiswa  Akuntans

Menggunakan Software Akuntansi di UISU
adalah lemah.

Pada nilai R Sguare, menghasilkan nilai
sebesar 0,039 menunjukkan bahwa minat
Mahasiswa Akuntans Menggunakan Software
Akuntans yang dijelaskan oleh faktor
Kemampuan Individua sebesar  3,9%,
sedangkan sisanya 96,1% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

Dari pembahasan diatas, dapat di
simpulkan bahwa ada beberapa Mahasiswa
yang memiliki kemampuan Akuntans yang
rendah memiliki ketertarikan lebih  untuk
mengasah ilmunya di bidang Software
Akuntansi. Tentu sga dari ha ini pihak
Fakultas dapat menilai, jika M ahasi swa tersebut
memiliki kendadla ddam  pengetahuan
Akuntansi, maka Fakultas harus membantu
mereka dalam menguasai Software Akuntansi
agar mereka kelak tetap memiliki nilai jual saat
telah terjun di dunia kerja nanti. Salah satu
program yang dapat Fakultas lakukan untuk
membantu Mahasiswa iyalah, memberikan
mereka pelatihan Software Akuntansi, sehingga
mereka memiliki sertifikat Software sebagai
pendamping ljazah mereka kelak ketika
mencoba melamar pekerjaan di perusahaan.

Pada nila R Sguare, menghasilkan nilai
sebesar 0,178 menunjukkan bahwa minat
Mahasiswa Akuntans Menggunakan Software
Akuntans yang dijelaskan oleh faktor
Kecemasan berkomputer sebesar 17,8%,

sedangkan sisanya 82,2% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar penelitianini.

4.3 Pengaruh Kecemasan Komputer dan
Kemampuan Individual terhadap Minat
Mahasiswa Akuntansi dalam
menggunakan software Akuntans.
Kecemasan berkomputer, Kemampuan

Individual, memiliki nilai signifikansi a (0,000

< 0,05) dan nilai fywng (9,28 >2,47), sehingga

dapat dismpulkan bahwa H; diterima yang
berarti  terdapat  pengaruh  Kecemasan
berkomputer, dan Kemampuan Individual
secara simultan terhadap Minat Mahasiswa

Akuntanss dalam menggunakan software

Akuntansi.

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu,
yaitu Aprlilian  Kusuma (2016) yang
menyatakan bahwa Kecemasan berkomputer,
Computer Attitude dan Computer Self Efficacy
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Minat Mahasiswa Akuntans menggunakan
Software  Akuntansi, dan penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu, yaitu Kurnia
Sari (2015) vyang menyatakan bahwa
Kamampuan Individual dan Norma Subjektif
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Minat Mahasiswa  Akuntans dalam
Menggunakan Software Zahir Accounting.

Pada nila R Square, menghasilkan nilai
sebesar 0,281 menunjukkan bahwa minat
Mahasiswa Akuntansi Menggunakan Software
Akuntans yang dijelaskan oleh faktor
Kecemasan berkomputer dan kemampuan
individual sebesar 28.1%.

5.. Kesmpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian dengan
menggunakan metode Regresi Liner dan Uji
Hipotesis, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut :
5.1.1. Kecemasan berkomputer berpengaruh
signifikan terhadap Minat Mahasiswa

Akuntansi Menggunakan  Software
Akuntansi.

5.1.2. Kemampuan Individual  berpengaruh
tidak  signifikan  terhadap  Minat
Mahasiswa Akuntans Menggunakan
Software Akuntansi.

5.1.3. Kecemasan berkomputer dan
Kemampuan Individual berpengaruh

signifikan terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Menggunakan  Software
Akuntansi.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
diharapkan adanya perbaikan sehingga dalam
penelitian selanjutnya:

5.2.1. Pendliti selanjutnya diharapkan
menambah  responden dan tempat
penelitian, yaitu bukan hanya mahasiswa
Akuntansi di Universitas Islam Sumatera
Utara namun dari perguruan tinggi
lainnya, sehingga penelitian ini dapat
lebih bisa digeneralisasikan.

5.2.2. Penelitian ini menggunakan variabel
Kecemasan berkomputer, dan
Kemampuan Individual. Sebaiknya

peneliti selanjutnya menambah variabel
yang tidak ada dalam penelitianini.

Untuk dapat bersaing dalam era revolus
industri 4.0, mahasiswa harus dapat
meningkatkan kemampuan dalam
teknologi informasi  akuntansi dan
komputerisas akuntansi terutama dalam
menggunakan software akuntansi, untuk
itu  Universitas diharapkan  |ebih
mengoptimalkan  lagi  perkembangan
teknologi komputer khususnya software-

523

software akuntans dan  kemudian
diaplikasiskan dalam proses
pembelgaran dengan terus

memperbaharui aplikasi serta program-
program lainnya. Muatan mata kuliah
terkait dengan penggunaan Software
akuntans sebaiknya lebih diperdalam
lagi seiring dengan perkembangan
zaman, agar mahasiswa Fakultas
Ekonomi Khususnya mahasiswa
Akuntansi bisa lebih  mengeksplor
kemampuan diri sendiri serta
mengaplikasikan ilmu yang didapat di
perkuliahan ke dalam dunia kerja.
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